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ABSTRAK

Rasio keuangan sangat penting dalam memahami dan memantau kinerja keuangan sehingga
koperasi dapat membuat keputusan bisnis sebaik mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja KPRI-keuangan UB tahun 2018-2020 dengan menggunakan current ratio,
DER, TATO, dan ROA. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metodologi
kuantitatif. Data sekunder berupa laporan keuangan KPRI-UB tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 digunakan. Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis data. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kinerja KPRI-keuangan UB sehat berdasarkan rasio likuiditas
dan nilai rasio solvabilitas yang tinggi karena perusahaan memiliki nilai aset dan modal yang
tinggi untuk membayar kewajiban bisnisnya, tetapi nilai rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
sangat tidak sehat karena perusahaan memiliki aktivitas bisnis yang rendah dan laba operasi
yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, KPRI-UB harus memperhitungkan rasio
keuangan sebagai alat pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Aktivitas, Kinerja Keuangan, Koperasi, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang terdiri dari anggota
kelompok maupun orang perseorangan yang berbadan hukum. Koperasi yang mendasarkan
kegiatannya atas asas koperasi, serta sebagai gerakan ekonomi kerakyatan, berdasarkan asas
kekeluargaan, menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, Pasal 1 ayat 1. Koperasi
memberikan sumbangan yang cukup besar bagi pembangunan nasional di Indonesia, namun

perkembangan dan pertumbuhannya belum sepenuhnya terwujud dalam struktur dan perannya.

Sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945, koperasi merupakan salah satu bentuk kerjasama
ekonomi. Perekonomian diselenggarakan sebagai usaha bersama berdasarkan asas
kekeluargaan, menurut Pasal 33 ayat 1 UUD 1945. Keberhasilan masyarakat, bukan
kemakmuran individu, diprioritaskan, menurut penjelasan Pasal 33. Akibatnya, perekonomian

Indonesia diatur dengan konsep kekeluargaan.

Koperasi berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi kerakyatan, karena menyediakan
jaringan usaha serta daya saing yang tinggi, sehingga mampu menopang berbagai
kemungkinan maupun hambatan di masa depan. Ketika datang ke koperasi, mereka dapat
melakukan tindakan yang ditargetkan di masa depan dan membangun identitas koperasi,
memungkinkan mereka untuk melakukan apa yang dilakukan pelaku ekonomi lainnya. Dalam

sistem demokrasi Indonesia, koperasi dipandang sebagai tugas pemerintah.



Keberhasilan atau kegagalan koperasi ditentukan oleh seberapa berhasil dan efisiennya
para anggota bekerja sama, mungkin dalam hal meningkatkan keuangan koperasi, maupun
dalam mengumpulkan data untuk Laporan Keuangan. Laporan Keuangan yaitu Neraca dan
Laporan Perhitungan Hasil Usaha; Melalui Laporan, jenis situasi Keuangan di Koperasi dapat
diperiksa (Hardiningsih, dkk 2013). Sistem Koperasi memajukan ketentraman anggotanya
sekaligus membantu perekonomian Nasional dan Global. Pada hakekatnya koperasi harus
dibantu karena bentuk pengelolaan dan menangani, wajar, efektif, dan efisien agar

keberadaannya menerima dan dijalani kepada masyarakat maupun lingkungan (Afandi, 2014).

Koperasi memerlukan kinerja keuangan agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya
dengan baik sesuai dengan tujuan koperasi secara keseluruhan, dan laporan keuangan
diperlukan untuk menentukan keberhasilan dan tantangan yang dihadapi koperasi dalam
pengelolaan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan keuangan yang memuat informasi
tentang posisi keuangan koperasi dan terkait langsung dengan keuangan dan operasi keuangan.
Aset, kewajiban, dan ekuitas semuanya terikat secara integral dalam pengukuran status

keuangan.

Mukcoffi, Ahmad (2021) Meskipun keberadaan rencana pendanaan tidak meluas terlalu
jauh, secara teoritis dapat dikatakan bahwa tingkat kinerja keuangan di suatu sektor akan sangat
dipengaruhi. Pendapatan tunai, tingkat persediaan, dan aset lainnya akan selalu berperan dalam
hal ini. Sebuah industri akan bertahan dengan memiliki tujuan dan keuntungan yang jauh lebih
efektif. Akibatnya, sektor ini dapat dianggap berkembang dalam hal kinerja keuangan dan akan

dimiliki berdasarkan analisis keuangan industri.

Rasio solvabilitas, yang biasa dikenal dengan rasio leverage, adalah rasio keuangan
kategori kedua, menurut Poppy Indrihastuti dan Imam Hidayat (2019). Rasio utang, rasio utang

terhadap ekuitas, rasio ekuitas utang jangka panjang, rasio hutang terhadap kapitalisasi jangka



panjang, kali bunga yang diperoleh, pendapatan bunga arus kas, arus kas terhadap pendapatan
bersih, dan laba atas penjualan adalah delapan rasio yang membuat rasio ini. Semakin tinggi
rasio leverage, maka semakin terbebani komitmen perusahaan kepada pihak ketiga (pemberi
pinjaman atau kreditur). Karena pendapatan harus diberikan kepada kreditur dalam bentuk
beban bunga pinjaman, hal ini berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, terutama
berkurangnya laba bersih yang diperoleh. Karena tingkat pengembalian (return) atas modal
menurun seiring dengan meningkatnya beban perusahaan, rasio leverage berdampak negatif

terhadap total return.

Pendapatan dan biaya yang tercermin dalam laba/rugi bersih koperasi merupakan unsur
yang berkaitan dengan pengukuran operasi keuangan. Analisis laporan keuangan adalah proses
mengubah data menjadi informasi dengan menerapkan berbagai pendekatan analitis terhadap
laporan keuangan dan data guna mendapatkan ukuran dan hubungan yang dapat digunakan

dalam pengambilan keputusan.

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan untuk mengevaluasi keinginan dalam
pencapaian prestasi perusahaan, yaitu tingkat profitabilitas, tingkat risiko, atau tingkat
kesehatan keuangan di masa yang akan datang. Rasio keuangan, penggunaan berbagai rasio
yang dapat memberikan perspektif yang baik tentang status keuangan organisasi, digunakan
dalam memeriksa koperasi yang terlibat dalam bisnis (Agnes Sawir, 2012). Rasio likuiditas,

solvabilitas, dan profitabilitas (Agnes Sawir, 2012). profitabilitas) biasanya digunakan.

Koperasi adalah badan usaha (cooperative business entity) yang wajib menilai kinerjanya
berdasarkan prestasi yang dicapai secara berkala, dengan keberhasilan usaha koperasi
menentukan kesehatan usaha. Hal ini untuk kepentingan koperasi yang menjalankan usaha

komersial dalam pembiayaan, tabungan, dan investasi sesuai dengan jalur koperasi dan prinsip



kehati-hatian, sehingga kepercayaan anggota dan manfaat dengan masyarakat sekitar tetap

terjaga (Alfandi, 2014).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini didasarkan pada susunan latar

belakang rumusan:

1.

2.

3.

4.

Bagaimana kinerja Rasio Likuiditas KPRI-UB tahun 2018-2020?
Bagaimana kinerja Rasio KPRI-Solvabilitas UB secara finansial tahun 2018-2020?
Bagaimana kinerja keuangan Rasio KPRI-Aktivitas UB Tahun 2018-2020?

Bagaimana kinerja Rasio KPRI-Profitabilitas UB secara finansial tahun 2018-2020?

1.3. Tujuan penelitian

Setelah mengetahui masalah di atas, berikut adalah tujuan penelitian:

1.

2.

3.

4.

Menentukan Rasio Likuiditas Kinerja KPRI-Keuangan UB Tahun 2018-2020.
Menentukan kinerja keuangan Rasio Solvabilitas KPRI-UB tahun 2018-2020.
Menentukan Kinerja Keuangan Rasio KPRI-Aktivitas UB Tahun 2018-2020.

Menentukan Kinerja Keuangan Rasio KPRI-Profitabilitas UB Tahun 2018-2020.

1.4. Manfaat penelitian

1. Untuk Lembaga

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang

rasio keuangan, khususnya rasio likuiditas dan profitabilitas.

2. Untuk Akademisi

Di KPRI-UB, saya berharap dapat memperoleh pemahaman dan pemahaman yang lebih

baik tentang rasio keuangan koperasi, khususnya statistik likuiditas dan profitabilitas.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya



Perlu memperoleh atau menjadi rekomendasi maupun tumpuan kerja untuk penelitian

selanjutnya.
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